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RINGKASAN 

MUTHIA NADHIRA FALADIBA. Pengembangan Prediksi Regresi Gerombol 

Sebaran Gamma pada Statistical Downscaling Untuk Pendugaan Curah Hujan 

Harian (Aplikasi pada Curah Hujan Harian di Beberapa Stasiun di Jawa Barat 

periode 2010 – 2019). Dibimbing oleh AGUS MOHAMAD SOLEH dan ANIK 

DJURAIDAH. 

 

Letak geografis Indonesia dilalui hembusan angin muson (monsoon) 

menjadikan Indonesia memiliki dua musim yaitu musim kemarau dan musim 

penghujan. Iklim tropis dan kelembapan udara tinggi membuat musim penghujan 

dapat berlangsung lebih lama dibanding musim kemarau. Informasi mengenai 

curah hujan sangat penting untuk diketahui terutama dalam bidang pertanian yang 

produktivitasnya bergantung pada cuaca dan ketersediaan air. Metode Statistical 

downscaling (SD) merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

pendugaan curah hujan. Metode ini membuat Informasi data berskala global GCM 

sebagai peubah prediktor diproyeksikan terhadap informasi skala lokal sebagai 

peubah respon. Peubah prediktor mempunyai korelasi tinggi antar peubah dan 

menyebabkan adanya multikolinearitas. Teknik pereduksian dimensi atau seleksi 

peubah dapat digunakan untuk mengatasinya. 

Penelitian mengenai pendugaan curah hujan menggunakan metode SD dengan 

regresi gerombol telah dilakukan sebelumnya. Metode yang digunakan antara lain 

regresi gerombol dengan peubah dummy, regresi gerombol yang dibandingkan 

dengan metode Regresi Komponen Utama (RKU) dan Regresi Kuadrat Terkecil 

Parsial (RKTP) dan regresi gerombol sebaran Gamma. Hasil dari penelitian tersebut 

regresi gerombol menghasilkan Root Mean Square Error of Prediction (RMSEP) 

yang lebih kecil jika dibandingkan dengan RKU dan RKTP. Selain itu, pada regresi 

gerombol sebaran Gamma terbukti mampu memodelkan data curah hujan dengan 

baik, namun belum mampu menghasilkan nilai dugaan curah hujan. 

Penelitian yang dilakukan merupakan kajian lanjutan regresi gerombol sebaran 

Gamma untuk dapat melakukan dugaan pada data curah hujan. Penelitian ini terbagi 

kedalam dua kajian. Kajian pertama yaitu simulasi regresi gerombol dengan 

sebaran Gamma dan sebaran Normal. Kajian kedua yaitu penerapan regresi 

gerombol pada data curah hujan harian di stasiun Bandung, Bogor, Citeko dan 

Jatiwangi. Analisis komponen utama terlebih dahulu dilakukan untuk pereduksian 

data prediktor (GCM) sebagai solusi untuk multikolinearitas.  

Simulasi regresi gerombol dibagi kedalam simulasi dua kelompok dan tiga 

kelompok. Hal ini bertujuan untuk melihat kemampuan regresi gerombol 

mengelompokkan data sesuai sebaran sebenarnya. Simulasi dua kelompok 

memiliki (3) skenario dengan model Gamma-Gamma (GG), Normal-Normal (NN) 

dan Gamma-Normal (GN). Simulasi tiga kelompok memiliki (4) skenario dengan 

model Gamma-Gamma-Gamma (GGG), Normal-Normal-Normal (NNN), 

Gamma- Normal-Normal (GNN) dan Gamma-Gamma-Normal (GNN). Sebaran 

Gamma dengan parameter bentuk (𝜉) yaitu 𝜉  = 0,5, 𝜉  = 0,85 dan 𝜉  = 15. Hasil 

simulasi menunjukkan regresi gerombol untuk skenario sebaran Gamma, normal 

dan campuran tersebut mampu membentuk gerombol dengan tepat dan sesuai 

dengan karakteristik data sebenarnya. 



Penerapan regresi gerombol pada curah hujan harian stasiun hujan Bogor, 

Bandung, Citeko dan Jatiwangi dilakukan pemodelan tanpa gerombol (regresi 

Gamma) dan dengan penggerombolan sebaran campuran Gamma-Normal. Prediksi 

data dilakukan dengan pendekatan jarak centroid dan jarak antar amatan. Regresi 

gerombol memberikan nilai RMSEP lebih kecil jika dibandingkan dengan tanpa 

pengerombolan. Pendugaan pada regresi gerombol dilakukan sebanyak dua dan tiga 

gerombol. Hasil menunjukkan tiga gerombol menghasilkan RMSEP lebih baik dari 

dua gerombol. Model terbaik bagi seluruh stasiun hujan adalah model Gamma-

Normal-Normal (GNN) yaitu model dengan satu sebaran Gamma dan dua 

kelompok Normal. Metode prediksi dengan pendekatan jarak centroid dan jarak 

antar amatan mempunyai kemampuan yang sama dalam melakukan prediksi data. 

 

 

Kata kunci: Analisis Komponen Utama, Prediksi Regresi gerombol, RMSE, 

Sebaran Gamma, Statistical downscaling 

  



SUMMARY 

MUTHIA NADHIRA FALADIBA. Development of Clusterwise Regression 

Prediction Model using Gamma Distribution for Statistical Downscaling to Predict 

Daily Rainfall (Application on Daily Rainfall at Several Stations in West Java for 

the period 2010 - 2019). Supervised by AGUS MOHAMAD SOLEH and ANIK 

DJURAIDAH. 

 
The geographical location of Indonesia is passed by the monsoon winds, 

making Indonesia has two seasons, the dry season and the rainy season. The tropical 

climate and high humidity make the rainy season could be lasts longer than the dry 

season. Information about rainfall is very important to know especially in 

agriculture, whose productivity depends on the weather and water availability. The 

statistical downscaling (SD) is a method that can be used to estimate rainfall. This 

method makes global scale GCM data information (as predictor variables) projected 

against local scale information (as response variables). Predictor variables have a 

high correlation between variables and it cause multicollinearity. Dimensional 

reduction techniques or variable selection can be used to overcome this. 

Research on rainfall estimation using the SD method with clusterwise 

regression has been done before. The SD method used includes clusterwise 

regression with dummy variables, clusterwise regression compared to the Principal 

Component Regression (RKU) method and Partial Least Squares Regression 

(RKTP) and clusterwise regression using Gamma distribution. The clusterwise 

regression research resulted in lower Root Mean Square Error of Prediction 

(RMSEP) when compared to RKU and RKTP. In addition, the Gamma distribution 

cluster regression is proven to be able to model rainfall data well but has not been 

able to produce an estimated rainfall value. 

This study is a further study of clusterwise regression using Gamma 

distribution to be able to predict rainfall data. This research is divided into two 

studies. The first study is a clusterwise regression simulation with the Gamma 

distribution and the Normal distribution. The second study is the application of 

clusterwise regression to daily rainfall data at Bandung, Bogor, Citeko and 

Jatiwangi stations. First, principal component analysis (PCA) was performed for 

predictor data reduction (GCM) as a solution for multicollinearity. 

Two-clusters and three-clusters simulations aim to see the ability of clusterwise 

regression to classify data according to their actual distribution. The two-clusters 

simulation has (3) scenarios with the Gamma-Gamma (GG), Normal-Normal (NN) 

and Gamma-Normal (GN) models. The three-clusters simulation has (4) scenarios 

with the Gamma-Gamma-Gamma (GGG), Normal-Normal-Normal (NNN), 

Gamma-Normal-Normal (GNN) and Gamma-Gamma-Normal (GNN) models. The 

Gamma distribution with the shape parameter (𝜉) consists of  𝜉= 0,5,  𝜉= 0,85 and 

𝜉= 15. The simulation results show clusterwise regression for the Gamma, Normal 

and mixed distribution response data scenario is able to form clusters appropriately 

according to the characteristics of the actual data (generated data). 

The application of clusterwise regression to the daily rainfall of the Bogor, 

Bandung, Citeko and Jatiwangi rain stations begins with no-cluster modeling 

(Gamma regression) and with the clustering of the Gamma-Normal mix distribution. 



 Prediction data using the centroid distance and distance between observations. 

Estimates in clusterwise regression were carried out in two and three clusters. The 

results showed that three-clusters produced better RMSEP than two-clusters. The 

best model for all rain stations is the Gamma-Normal-Normal (GNN) model, which 

is a model with one Gamma and two Normal distribution. The prediction method 

using the centroid distance approach and the distance between observations have 

the same ability to predict data. 

 
 

Keywords: cluster regression, Gamma distribution, General circulation model, 

principal component analysis, Statistical downscaling. 
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